Analisis Kerusakan Vulkanisir Ban Truk Kendaraan Angkutan Barang
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Abstrak

Menurut analisis data yang diatas adalah data yang didapatkan berdasarkan data teoritis ,
menurut data teoritis data yang dihasilkan berbeda dengan yang diuji , Data teoritis tekananan
angin awal hanya membaca kekuatan pada ban yang mana pada 1 ban kekuatan yang dapat di
tahan 1500kg di kali jumlah ban sebanyak 6 buah menjadi 9000kg, menurut analisis dari data
teoritis pada tekanan angin ban pertama 110psi, dengan beban 4000kg , kecepatan 100km/jam,
jarak 60 km, setelah jalan meningkat menjadi 114,4psi. Sedangkan hasil dari pengujian yang
dilakukan selama penelitian, ban kedua tekanan angin 110psi, dengan beban 4000kg , kecepatan
100km/jam, jarak 60 km, setelah jalan meningkat menjadi 115psi.

Kata Kunci : Analisis Kerusakan Vulkanisir Ban Truk

1. Pendahuluan

Pemilihan bahan ban luar bekas, pastikan ban luar bekas tersebut
tidak ada cacat atau pecah di bagian samping, dalam, atas atau
bagian tapak. Pada tahapan kedua kerok bagian tapak ban yang akan
kita vulkanisir hingga merata.

Jenis-jenis cacat ban hasil vulkanisir adalah sebagai
berikut :

a) Crack buster adalah cacat yang ada keretakan
dibagian punggung

b) Crack sidewall adalah cacat ban berupa keretakan ban bagian
sidewall.

c) Dirty mould adalah cacat ban disebabkan terdapat kotoran
yang menempel pada ban.

d) Blown sidewall adalah cacat ban berupa gelembung udara
dibagian sidewall.

e) Blown Ply adalah cacat ban berupa gelembung udara antara
lapisan Ply.

f) Internal Failure adalah cacat yang disebabkan oleh tekanan
angin.

g) Blown Tread adalah cacat ban berupa gelembung udara
dibagian Tread.

h) Under Cure Tread adalah cacat ban berupa ban mentah
dibagian Tread.

2. Metode Penelitian

Pengujian Visual

Pengujian kita lakukan pengecekan di
sekeliling ban yang telah di Vulkanisir tadi untuk kita
lihat apakah ada kerusakan atau cacat pada ban
vulkanisir tersebut, di pengujian ini kita lihat kerusakan
dari; dibagian punggung, bagian sidewall, dibagian
lapisan Ply, dibagian Tread.

Pengujian Jalan

Pengujian ini dilakukan apabilah telah lulus
dari pengujian viual, pengujian kita pasang, benen dan
masukkan ke velg truk dan di isi angina dengan tekanan
120psi, setelah itu kita pasang ke truck untuk di uji jalan,
pengujian pertama berat kosong 2ton, dengan kecepatan
100 km/h dan jarak tempuh 2 km. Pengujian kedua kita
kasih beban seberat 5ton dengan kecepatan 80 km/h dan
jarak tempuh 2 km. Pengujian ketiga Kita kasih beban
9ton dengan kecepatan 60 km/h. kita akan lihat
bagaimana rekasi ban vulkanisir tersebut apakah ada
mengalami keretakan , atau lepas tapak jika ada terjadi
kerusakan maka akan kita cari permasalahanya.

3. Hasil dan Pembahasan

Pada pengujian ban | dapat menanggung berat sebesar 1500kg (Load
Index 122) pada kecepatan konstan 100 km/h secara terus menerus
(Simbol L). Daya angkut = 1500 kg x 6 Ban = 9000 kg. Pada tekanan
ban 110 psi pengecekan kondisi sebelum jalan. Setelah berjalan
dengan kecepatan 100 km/h tekanan tetap (110 psi) dan load pada
setiap ban tetap (1500 kg). Setelah berjalan 60 km dilakukan
pengukuran maka tekanan ban naik = 110 psi + 4% = 1144 psi dan
load pada ban 1500 kg + 8.5% = 1627,5 kg. Jadi 1627, 5 kg x 6 ban
= 9765 kg dan ban dikategorikan aman.pada muatan 4000 kg.

Menurut analisis data yang diatas adalah data yang didapatkan
berdasarkan data teoritis , menurut data teoritis data yang dihasilkan
berbeda dengan yang diuji , Data teoritis tekananan angin awal
hanya membaca kekuatan pada ban yang mana pada 1 ban kekuatan
yang dapat di tahan 1500kg di kali jumlah ban sebanyak 6 buah
menjadi 9000kg, menurut analisis dari data teoritis pada tekanan
angin ban pertama 110psi, dengan beban 4000kg , kecepatan
100km/jam, jarak 60 km, setelah jalan meningkat menjadi 114,4psi.



Sedangkan hasil dari pengujian yang dilakukan selama penelitian,
ban kedua tekanan angin 110psi, dengan beban 4000kg , kecepatan
100km/jam, jarak 60 km, setelah jalan meningkat menjadi 115psi.

Dapat kita lihat dari analisa diatas mengapa berbeda hasil
padahal beban , jarak, kecepatannya sama ? Dikarenakan analisis
yang teoritis hanya membaca ketahanan dari sebua ban tanpa adanya
suhu dari jalan, sedangkan mengapa uji jalan tekanan angina
meningkaat begitu tinggi dikarenakan suhu jalan , karna semakin
tinggi suhujalan maka tekananan angina akan semkain tinggi
meningkat, ditambah adanya gaya gesek rem dengan tromol dan
gaya gesek dari ban degan jalan.

4. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat kita ambil pada laporan skripsi
Analisa Kerusakan Pada Hasil Proses Vulkanisir Ban Angkutan
Barang Adalah sebagai berikut :

1. Ban sangat penting untuk kendaraan karna ban merupakan
komponen yang penting dalam kendaraan.

2. Perlu berhati — hati dalam memilih ban yang ingin kita pakai,
karna jika salah dalam memilih akan mengakibatkan kerugian
atau berakibat fatal saat mengemudi.

3. Pastikan Memilih ban yang sesuai dengan ukuran ring.
4. Pilih ban yang sesuai dengan muatan yang kita isi.

5. Setiap ban mempunyai fungsi masing — masing, tergantung kita
untuk memilih ban yang sesuai dengan keadaan jalan atau trek
yang sering kita lalui.

6. Tekanan angina dapat berubah saat perjalanan jauh dan bermuatan
berat.

7. Semakin berat beban semakin cepat tapak ban menipis karena
adanya gaya gesekan yang terjadi antara ban dan aspal.

8. Selalu periksa kondisi dan tekanan angin ban saat bermuatan berat
dan perjalanan jauh.
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